73

BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Setelah Penulis Menguraikan tentang Adaptasi kultural antara kalimah

toyyibah dengan hiasan matahari, maka penulis pada akhir tulisan ini mengambil

beberapa kesimpulan diantaranya :

1)

2)

3)

Kerajaan Majapahit yang pernah berdiri dari sekitar tahun 1293 hingga 1528
M ini, mencapai puncak kejayaannya menjadi kemaharajaan raya yang
menguasai wilayah yang luas di Nusantara pada masa pemerintahan Hayam
Wuruk, yang berkuasa dari tahun 1350 hingga 1389. Pada akhir abad ke-14
dan awal abad ke-15, pengaruh Majapahit di seluruh Nusantara mulai
berkurang. Pada saat bersamaan, sebuah kerajaan perdagangan baru yang
berdasarkan Islam, yaitu Kerajaan Demak, mulai muncul di Jawa.

Pada makam Islam Kubur pitu terdapat beberapa makam islam dengan
peninggalan berupa Nisan, salah satu nisan tersebut terdapat hiasan Matahari,
yang menandakan adanya unsur Majapahit di dalamnya, salah satu nisann
tersebut berangka jawa kuno (1397 saka = 1475 M).

Pada saat Islam masuk kedalam kerajaan Majapahit yang bercorak Hindu,
Islam sebagai pendatang beradaptasi dengan kerajaan Majapahit yang pada
saat itu mempunyai kekuasaan di Nusantara dengan cara Penetration

Pacifique yaitu Damai.
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B. SARAN

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, maka penulis

memberikan saran-saran sebagai berkut :

1)

2)

Pelestarian benda-benda purbakala seharusnya lebih baik lagi karena
bagaimanapun juga dari benda-benda tersebut kita dapat menyaksikan
peninggalan masa lampau. Dan suatu keharusan bagi masyarakat
sekitar dan masyarakat secara luas ikut andil dalam melestarikan
benda-benda purbakala yang ada di indonesia.

Penelitian ini sebenarnya masih banyak di temukan beberapa
kelemahan, oleh sebab itu saran dari pembaca merupakan harapan
terbaik agar penulisan ini lebih sempurna, terkait dengan pembahasan
tentang simbol matahari di candi sawentar dengan makam islam

troloyo.





